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BAB IV 

PERHITUNGAN 

 

4.1  Perencanaan Tebal Rigid Pavement 

4.1.1  Lalu Lintas 

 

 

Gambar 4.1  Konfigurasi Beban Sumbu 

 

  



  

34  

4.1.2  Lalu Lintas Rencana 

 

 Lalu limtas rencana adalah jumalah kumulatif sumbu kendaraan niaga 

pada jalur rencana selama umur rencana, meliputi proporsi sumbu serta distribusi 

beban pada setiap jenis kendaraan. Jumlah sumbu kendaraan niaga (JSKN) selama 

umur rencana ( 20-40 tahun) dihitung dengan rumus berikut : 

 

 

Dimana : 

 JSKN : Jumlah total sumbu kendaraan niaga selama umur rencana 

 JSKNH: Jumlah total sumbu kendaraan niaga per hari pada saat jalan 

dibuka 

 R : Faktor pertumbuhan lalu lintas 

 

4.1.3  Pertumbuhan Lalu Lintas 

Faktor pertumbuhan lalu lintas yang dapat ditentukan berdasarkan rumus 

R =
(1+𝑖)𝑼𝑹  −1

log(1+𝑖)
 

Dengan pengertian : 

 R : Faktor pertumbuhan lalu lintas 

 i  : laju pertumbuhan lalu lintas per tahun dalam % UR : Umur Rencana 

       (6%) 
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4.1.3  Repitisi Beban 

 Jumlah Repitisi = JSKN x 100% kombinasi terhadap JSKNH x Cd 

dimana:  

 JSKN : Jumlah total sumbu kendaraan niaga selama umur rencana 

 JSKNH: Jumlah total sumbu kendaraan niaga per hari pada saat jalan 

dibuka 

 R : Faktor pertumbuhan lalu lintas 

 Cd : Koefisien distribusi kendaraan  

             Tabel 4.1   

 

 

 

 

  Keterangan : *) Mobil Penumpang 

           **) Truk dan Bus 

 

           Tabel 4.2  Data Lalu Lintas Harian Rata-rata 

 

 

 

 

 

Kendaraan Sumbu

Gol 1 5890 11780

Gol 2 70 140

Gol 3 707 1414

Gol 4 180 360

Gol 5 48 96

Gol 6 178 356

Gol 7 149 298

Jumlah 7222 14444

Jenis 

Kendaraan

Jumlah
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Perhitungan Repetisi Beban 

 

 

Gambar 4.2  Konfigurasi sumbu 
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Tabel 4.3  Hasil Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

R =
(1+𝑖)𝑼𝑹  −1

log(1+𝑖)
 

 

   = 
(1+0,06)20 −1

log(1+0,06)
 

 

   = 37,876  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kendaraan Sumbu Depan Belakang Depan Belakang

Gol 1 5890 11780 1 1 STRT STRG

Gol 2 70 140 1 1 STRT STRG

Gol 3 707 1414 4 6 STRT STRG

Gol 4 180 360 3 6 STRT STRG

Gol 5 48 96 8 12 STRT STRG

Gol 6 178 356 6 14 STRT SGRG

Gol 7 149 298 6 18 STRT SGRG

Jumlah 7222 14444

Jenis 

Kendaraan

Jumlah Beban Sumbu Konfigurasi Sumbu
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Tabel 4.4  Repetisi Beban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 𝑅𝑒𝑝𝑒𝑡𝑖𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 = 𝐽𝑆𝐾𝑁 𝑥 𝐾𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝐽𝑆𝐾𝑁𝐻 𝑥 𝐶  

 

4.2 Beton Semen 

 Kekuatan beton harus dinyatakan dalam nilai kuat tarik lentur ( Flexural 

strength) umur 28 hari. Hubungan antara kuat tekan karakteristik dengan modulus 

keruntuhan lentur beton (fr) dapat didekati dengan rumus berikut : 

 

Fr =  0,62√𝑓′𝑐 

 

 

 

 

STRT 1 40,79 0,5 294585,38

STRG 1 40,79 0,5 294585,38

STRT 1 0,48 0,5 3466,56

STRG 1 0,48 0,5 3466,56

STRT 4 4,89 0,5 35315,58

STRG 6 4,89 0,5 35315,58

STRT 3 1,24 0,5 8955,28

STRG 6 1,24 0,5 8955,28

STRT 8 0,33 0,5 2383,26

STRG 12 0,33 0,5 2383,26

STRT 6 1,23 0,5 8883,06

STRG 14 1,23 0,5 8883,06

STRT 6 1,03 0,5 7438,66

SGRG 18 1,03 0,5 7438,66

Konfigurasi 

sumbu

Beban 

Sumbu

% Konfigurasi 

Sumbu
c

Repetisi 

Beban
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4.2.1  Perencanaan Tebal Pelat Beton 

Tabel 4.5  Faktor Keamanan Beban 

Ta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perbandingan tegangan 

 

  

 
 

      Fr =  0,62√𝑓′𝑐 
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Tabel 4.6.  Perkerasan Kaku untuk Jalan dengan Beban Lalu Lintas  

         Berat 

 

Tabel 4.6  Repitisi beban ijin 

 

 
                Sumber: Manual Desain Perkerasan Jalan Tahun 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 4.3  Tebal pondasi bawah minimum untuk perkerasan  

     beton semen 
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       Fatique/kelelehan 

 

 

     
 

 Syarat prosentasi fatique ≤ 100% 
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 CBR 2,4% = K22 kPa 

 Beton Fs 45kg 

 Tebal pelat = 30 cm 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRT 1 1,1 294585,38

STRG 1 1,1 294585,38

STRT 1 1,1 3466,56

STRG 1 1,1 3466,56

STRT 4 4,4 35315,58

STRG 6 6,6 35315,58

STRT 3 3,3 8955,28

STRG 6 6,6 8955,28

STRT 8 8,8 2383,26

STRG 12 13,2 2383,26

STRT 6 6,6 8883,06

STRG 14 15,4 8883,06

STRT 6 6,6 7438,66

SGRG 18 19,8 7438,66

Beban 

Rencana 

Fk= 1,1

Konfigurasi 

sumbu

Beban 

Sumbu

Repetisi 

Beban
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Grafik 4.1  Perencanaan SGRG  

 

 

  Tabel 4.7  Hasil Tegangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRT 1 1,1 294585,38 -

STRG 1 1,1 294585,38 -

STRT 1 1,1 3466,56 -

STRG 1 1,1 3466,56 -

STRT 4 4,4 35315,58 -

STRG 6 6,6 35315,58 -

STRT 3 3,3 8955,28 -

STRG 6 6,6 8955,28 -

STRT 8 8,8 2383,26 -

STRG 12 13,2 2383,26 -

STRT 6 6,6 8883,06 -

STRG 14 15,4 8883,06 -

STRT 6 6,6 7438,66 -

SGRG 18 19,8 7438,66 1,9

Beban 

Rencana 

Fk= 1,1

Tegangan yang 

terjadi

Konfigurasi 

sumbu

Beban 

Sumbu

Repetisi 

Beban
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Tabel 4.8  Nilai Fatique 

 

 
Nilai Fatique 2,48% > 100%, Memenuhi syarat 

 

STRT 1 1,1 294585,38 - - -

STRG 1 1,1 294585,38 - - -

STRT 1 1,1 3466,56 - - -

STRG 1 1,1 3466,56 - - -

STRT 4 4,4 35315,58 - - -

STRG 6 6,6 35315,58 - - -

STRT 3 3,3 8955,28 - - -

STRG 6 6,6 8955,28 - - -

STRT 8 8,8 2383,26 - - -

STRG 12 13,2 2383,26 - - -

STRT 6 6,6 8883,06 - - -

STRG 14 15,4 8883,06 - - -

STRT 6 6,6 7438,66 - - -

SGRG 18 19,8 7438,66 1,9 0,52 300000

Beban 

Rencana 

Fk= 1,1

Tegangan yang 

terjadi

Perbandingan 

tegangan

Konfigurasi 

sumbu

Beban 

Sumbu

Jumlah repetisi 

beban yang 

diijinkan

Repetisi 

Beban

STRT 1 1,1 294585,38 - - - -

STRG 1 1,1 294585,38 - - - -

STRT 1 1,1 3466,56 - - - -

STRG 1 1,1 3466,56 - - - -

STRT 4 4,4 35315,58 - - - -

STRG 6 6,6 35315,58 - - - -

STRT 3 3,3 8955,28 - - - -

STRG 6 6,6 8955,28 - - - -

STRT 8 8,8 2383,26 - - - -

STRG 12 13,2 2383,26 - - - -

STRT 6 6,6 8883,06 - - - -

STRG 14 15,4 8883,06 - - - -

STRT 6 6,6 7438,66 - - - -

SGRG 18 19,8 7438,66 1,9 0,52 300000 2,48

Beban 

Rencana 

Fk= 1,1

Tegangan yang 

terjadi

Perbandingan 

tegangan

Konfigurasi 

sumbu

Beban 

Sumbu

Jumlah repetisi 

beban yang 

diijinkan

Presentase 

Fatique

Repetisi 

Beban
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Kegiatan Selama Kerja Praktek 

1. Pengamatan dalam pengambilan bahan uji aspal 

setelah tahap pengaspalan telah selesai dikerjakan, maka dilakukan uji 

laboratorium terhadap benda uji. dengan menggunakan mesin crusher yang 

berbentuk silinder. Bor akan masuk kedalam lapisan aspal sesuai dengan 

ketebalan aspal tersebut. Setelah benda uji di dapat maka dilakukan 

pengukuran ketebalan dalam masing masing lapisan ( AC-BC, ACWC, AC 

base) 

 

2. Pengambilan Sampel Beton 

Untuk mengamati karakteristik beton, setiap adonan yang datang setiap 

harinya akan diambil beberapa sampel dalam bentuk persegi panjang. 

Digunakan bentuk seperti ini guna mempermudah pengujian yang akan 

dilakukan. Beton akan diuji dalam beberapa hari yaitu saat beton berumur 7 

hari, 14 hari, dan 28 Hari. Dilakukan uji kelenturan pada benda uji. 
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